Prosiding

KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 28 Oktober 2020

ISSN. 2720-9687

PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN DAN PROFITABILITAS TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK

(Studi Empiris Terhadap Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-
2018)

Adella Fiska
Mahasiswa Prgram Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Dedi Rusdi, SE., M.Si., Akt., CA
Dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

(adellafiska03@gmail.com)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji tentang pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan
Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Berdasarkan metode purposive
sampling dihasilkan 72 perusahaan manufaktur sebagai sampel penelitian. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS 26.
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa komite audit, proporsi dewan komisaris,
kualitas audit dan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sedangkann kepemilikan institusional berpengaruh negative dan signifikan terhadap

penghindaran pajak.

Kata Kunci: Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan Komisaris, Kualitas

Audit, Profitabilitas, Penghindaran Pajak.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of Corporate Governance and Profitability
on Tax Avoidance. The population of this research is manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period of 2016-2018. Based on purposive sampling method
produced 72 manufacturing companiesas research samples. Theanalysistechnique inthisstudy uses
multiple linear regression analysis techniques using IBM SPSS 26. Based on the results of this study
proved that the audit committee, the proportion of the board of commissioners, audit quality and
profitability did not significantly influence tax avoidance. While institutional ownership has a

negative and significant effect on tax avoidance.

Keywords: Audit Committee, Institutional Ownership, Proportion of Board of Commissioners, Audit
Quality, Profitability, Tax Avoidance.

Pendahuluan jumlahnya. Begitu pula sebaliknya apabila

. ) . perusahaan memiliki keuntungan yang
Pajak adalah iuran wajib oleh badan ) o )
o ] berjumlah sedikit maka pajak yang harus
ataupun orang pribadi yang harus dibayarkan . ] .
] disetorkan kepada negara juga akan sedikit
kepada negara yang bersifat memaksa dan ) ) )
) ) jumlahnya. Namun, bagi perusahaan melihat
telah diatur di dalam undang-undang yang )
penyetoran pajak merupakan suatu beban
berlaku. Salah satu sumber terbesar ) o
. . yang harus dibayarkan. Hal ini dikarenakan
pendapatan negara diperolen dari sektor ) o )
) ] pajak dapat mengurangi jumlah laba bersih
pajak. Perusahaan merupakan salah satu pihak )
) ) perusahaan. Oleh karena itu banyak
yang memberikan pajak kepada negara. ) )
o perusahaan-perusahaan di Indonesia yang
Perusahaan yang memiliki keuntungan/laba _ )
) ] melakukan penghindaran pajak dalam rangka
yang berjumlah besar pada kegiatan )
] ] meningkatkan keuntungan perusahaan.
operasionalnya maka pajak yang harus

disetorkan kepada negara juga akan besar
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Penghindaran pajak adalah usaha-usaha
yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengurangi  beban pajak tetapi tidak
melanggar peraturan perpajakan.
Penghindaran pajak merupakan salah satu
cara yang digunakan untuk memperbesar
keuntungan  perusahaan seperti yang
diharapkan oleh pemegang saham dan
pelaksanaannya dilakukan oleh seorang
manajer(Desai dan Dharmapala, 2006).
Oleh karena itu, maka dengan adanya
penghindaran pajak bisa digunakan untuk
membuka peluang bagi manajer dalam
bersikap opportunis dengan cara melakukan
penghindaran pajak untuk tujuan keuntungan
jangka pendek tanpa memikirkan keuntungan
jangka panjang yang diharapkan oleh
pemegang saham (Minnick dan Noga, 2010).

Terdapat banyak factor-faktor yang
dapat mempengaruhi penghindaran pajak
salah satunya yaitu pofitabilitas (Maharani
dan  Suardana, 2014). Profitabilitas
merupakan faktor yang digunakan untuk
pengenaan  pajak  penghasilan  bagi
perusahaan, dikarenakan profitabilitas bisa
dijadikan sebagai indikator yang

mencerminkan performa keuangan

perusahaan. Di dalam perusahaan

profitabilitas dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, asset dan modal saham tertentu.
Profitabilitas merupakan faktor yang
digunakan  untuk  pengenaan  pajak
penghasilan bagi perusahaan, dikarenakan
profitabilitas bisa dijadikan sebagai indikator
yang mencerminkan performa keuangan
perusahaan. Apabila semakin tinggi nilai
ROA, maka semakin baik performa
perusahaan itu. Perusahaan yang
menghasilkan  laba diasumsikan tidak
melakukan tax avoidance karena dapat
mengatur pendapatan dan pembayaran

pajaknya.

Penghindaran pajak atau tax avoidance
merupakan suatu penyimpangan yang dapat
dicegah melalui adanya pengawasan dan tata
kelola perusahaan yang baik atau good
coporate governance. Melalui adanya
penerapan tatakelola perusahaan didalam
perusahaan mampu menjadi batas bagi
kepentingan pribadi agartidak mementingkan
kepetingan pribadi dan diharapkan dapat
mengatasi  masalah  agensi  terhadap
penghindaran pajak (Desai dan Dharmapala,

2006). Untuk menyelidiki hubungan anatara
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penghindaran pajak dengan tatakelola
perusahaan terdapat mekanisme yang dapat
dilakukan oleh perusahaan, diantaranya
adalah dibentuknya komite audit, struktur
kepemilikan perusahaan,independensi dewan

komisaris dan kualitas audit.

Adanya kepemilikan institusional dapat
membuat pengawasan menjadi lebih optimal
karena investor institusional lebih melihat
bagaimana manajemen taat terhadap aturan
dalam menghasilkan laba. Kepemilikan
institusional sebagai pengawas yang berasal
dari luar perusahaan memegang peranan yang
penting dalam memonitor manajemen. Oleh
karena itu, investor institusional mempunyai
pengaruh dalam penetapan kebijakan yang
terkaitdengan tindakan tax avoidance.

Komite audit adalah sebuah komite
yang dibentuk oleh dewan komisaris yang
anggotanya dapat diangkat dan diberhentikan
oleh dewan komisaris yang mempunyai tugas
untuk membantu pemeriksaan terhadap
fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan.
Komite audit merupakan bagian dari
manajemen  perusahaan  yang  dapat
menentukan kebijakan perusahaan. Angota
komite audit yang mempunyai keahlian

akuntansi lebih mudah memahami peraturan

perpajakan yang dapat memberi saran yang
berguna untuk penghindaran pajak (Puspita,
2014).

Kualitas audit juga menjadi salah satu
faktor dalam praktik penghindaran pajak.
Kualitasaudit diperlukan di dalam perusahaan
karena  dalam  penerapan  corporate
governance didasarkan pada keterbukaan atau
transparasi. Di dalam perpajakan transparansi
terhadap pemegang saham semakin dituntut
oleh otoritas publik, yang dapat didapat
dengan cara melaporkan hal-hal terkait
perpajakan di pasar modal dan pertemuan
pemegang saham (Sartori, 2010). Dalam
kualitas audit terdapat dua ukuran KAP yaitu
KAP The Big Four dan KAP non The Big
Four. Dari beberapa referensi menyatakan
bahwa laporan yang diaudit oleh auditor KAP
The Big Four dipercaya lebih memiliki
kualitas tinggi karena menampilkan nilai
perusahaan yang sebenarnya. Dengan
demikian, apabila perusahaan yang diaudit
oleh KAP The Big Four memiliki tingkat
kecurangan yang rendah dibandingkan
dengan perusahaan yang diaudit dengan
auditor KAP non The Big Four (Annisa,

2012). Oleh karena itu, tindakan-tindakan tax
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avoidance yang dilakukan oleh perusahaan
dapatdiketahui.

Komisaris independen adalah pihak
yang tidak terafilisasi dengan pemegang
saham pengendali dan tidak mempunyai
hubungan dengan direksi maupun dewan
komisaris, serta tidak mempunyai jabatan
sebagai direktur terkait perusahaan pemilik
(Annisa, 2012). Dengan adanya komisaris
independen dalam perumusan strategi
perusahaan akan memberikan jaminan hasil
yang efektif dan efisien termasuk dalam
kebijakan terkait dengan tindakan tax
avoidance (Hanum, 2013). Penelitian yang
dipelajari oleh Waluyo (2017), Mulyani,
Wijayanti dan Masitoh (2018), Maharani dan
Suardana (2014), Subagiastra, Arizona dan
Mahaputra (2016), Alviyani (2016), Diantari
dan Ulupui (2016) bahwa komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Hal ini berarti dengan adanya
dewan komisaris independen efektif dalam
usaha mencegah tindakan penghindaran
pajak.

Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Waluyo
pada tahun 2017. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya terletak pada

objek penelitian dan adanya penambahan
variabel independen yaitu profitabilitas. Pada
penelitian sebelumnya peneliti menggunakan
perusahaan  Perbankan di  Indonesia
sedangkan penelitian baru ini menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2018. Berdasarkan penelitian
diatas, maka penelitian ini akan diberi judul
“Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan
Profitabilitas Terhadap Penghindaran
Pajak  (Studi
Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun

2016-2018)”.

Empiris  Perusahaan

Landasan Teori

Masalah dari keagenan akan muncul
ketika tujuan agen berbeda dengan tujuan dari
perusahaan. Hubungan Agensi adalah kontrak
dari seorang pemilik yang melibatkan orang
lain sebagai agen untuk melakukan pelayanan
atas nama mereka lewat pendelegasian
wewenang untuk pengambilan keputusan
(Jensen & Meckling, 1976), dengan demikian
manajer mendapatkan peran penting dalam
pengambilan keputusan perusahaan (Desai
danDharmapala, 2006). Apabilakeduabelah
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pihak mempunyai tujuan yang sama dalam
memaksimumkan kepentingannya masing-
masing, terdapat suatu alasan untuk
mempercayai bahwa agen tidak selalu
bertindak untuk kepentingan pemilik (Jensen
& Meckling, 1976). Dari data tersebut
menunjukkan bahwa terdapat konflik
kepentingan antara pemilik dengan manajer.
Manajer mempunyai informasi yang lebih
banyak dibandingkan dengan pemegang
saham dengan hal ini dapat menimbulkan
masalah agensi.

Manajer menggunakan strategi
penghindaran pajak untuk mengelola
pendapatan (York et al, 2016). Terdapat
dampak dari aktivitas penghindaran pajak
yaitu menurunnya beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. Dengan hal ini
dapat meningkatkan laba perusahaan,
sehingga manajer mendapatkan insentif yang
lebihtinggi.

Masalah keagenan timbul dikarenakan
oleh penghindaran pajak, jika manajer dan
pemegang saham mengevaluasi biaya dan
manfaat penghindaran pajak yang dilakukan
secara berbeda (Desai dan Dharmapala,
2006). Adapun contoh dari biaya pemantauan
adalah biaya audit. Audit mempunyai peran

yaitu salah satunya adalah untuk mengurangi

asimetri informasi yang dapat memunculkan
masalah agensi dapat diatasi dengan cara
mengurangkan biaya monitoring, misalnya
dengan mengeluarkan biaya untuk melakukan
audit.

Potensi  konflik kepentingan dapat
diminimalisir oleh jajaran mekanisme
pemangku kepentingan internal dan eksternal
yang kita ketahui dengan nama corporate
governance, yaitu proses dan struktur yang
dapat mengontrol perusahaan agar dapat
berjalan secara tepat dan efektif untuk
memenuhi  kedua pemaku kepentingan
internal dan eksternal (Mulyadi & Anwar,
2015). Tata kelola digunakan untuk
melindungi pemegang saham, transparansi
dan mengurangi konflik keagenan (Okiro et
al.,2015).

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Komite Audit terhadap
Penghindaran Pajak
Komite Audit adalah alat yang efektif
dalam melakukan pengawasan karena
dapat mengurangi agency cost serta dapat
meningkatkan  kualitas  pengungkapan
perusahaan. Komite Audit bertugas untuk
mengontrol proses penyusunan laporan

keuangan perusahaan agar tidak terjadi

495



Prosiding

KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 28 Oktober 2020

ISSN. 2720-9687

kecurangan yang dilakukan oleh pihak
manajemen. Apabila komite audit berjalan
secara efektif maka pengendalian dan
laporan keuangan pada perusahaan bisa
berjalan lebih baik dan akan mendukung
good corporate governance (Andriyani,
2008).

Berdasarkan teori agensi, komite
audit adalah agen yang dibentuk oleh
dewan komisaris yang bertugas
melakukan  kontrol dan  pengawasan
terhadap proses penyusunan laporan
keuangan perusahaan untuk menghindari
kecurangan yang dilakukan oleh pihak
manajemen. Dengan demikian maka
pihak principal sebagai investor atau
pemilik perusahaan dapat memperoleh
informasi  keuangan yang sebenarnya
sesuai keadaan perusahaan dari pihak
agen yaitu manajemen  perusahaan,
sehingga tidak terjadi asimetri informasi
sehingga pihak principal dapat mengambil
kebijakan dengan tepat. Semakin banyak
jumlah komite audit, maka semakin
rendah perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maharani dan Suardana (2014), Diantari
dan Ulupui (2016) , Maharani dan

Suardana  (2014) menguji  pengaruh
komite audit terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance). Hasilnya menunjukkan
bahwa komite audit berpengaruh negatif
terhadap  penghindaran  pajak  (tax
avoidance). Berdasarkan hal tersebut,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

H1: Komite Audit berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.

2. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris
Independen Terhadap Penghindaran
Pajak
Dewan Dewan Komisaris Independen

adalah pihak yang tidak  memiliki

hubungan atau tidak terafiliasi dengan
anggota direksi di perusahaan, anggota
dewan komisaris lainnya serta pemegang
saham mayoritas perusahaan. Komisaris
Independen bersama dewan komisaris
yang lain mempunyai tugas untuk
melakukan pengawasan dan menentukan
strategi kebijakan yang dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan, namun tidak
melanggar  hukum  termasuk  dalam
penentuan strategi terkait dengan pajak.

Dengan  komisaris independen  maka

setiap perumusan strategi perusahaan

yang dilakukan oleh dewan komisaris
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serta  manajemen  perusahaan  dan
stakeholder dapat memberikan jaminan
hasil yang efisien dan efektif termasuk
dalam kebijakan terkait penghindaran
pajak (Hanum, 2013).

Mengacu dengan perspektif teori
agensi, anggota dewan komite yang
berasal  dari  perusahaan  eksternal
berfungsi  dalam  melakukan  kontrol
kepada perusahaan (Solomon, 2007).
Menurut (Minnick dan Noga, 2010)
dengan menggunakan pendekatan teori
agensi, komisaris independen berperan
sangat penting dalam  meningkatkan
kinerja perusahaan. Apabila semakin
banyak  jumlah dewan komisaris
independen maka tindakan tax avoidance
yang dilakukan oleh pihak manajemen
akan menurun, sehingga jumlah dewan
komisaris independen yang meningkat
dapat menekan adanya tindakan tax
avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Waluyo (2017), Mulyani, Wijayanti dan
Masitoh (2018), Maharani dan Suardana
(2014),  Subagiastra,  Arizona  dan
Mahaputra  (2016), Alviyani  (2016),

Diantari dan  Ulupui (2016) vyang

menunjukkan  hasil  bahwa  proposi
komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan
hal tersebut, maka hipotesis dari

penelitian ini adalah:

H2:  Proporsi Dewan  Komisaris

Independen berpengaruh negatif

terhadap penghindaran pajak.

3. Pengaruh  Struktur Kepemilikan
Institusioanal Terhadap
Penghindaran Pajak
Menurut  Menurut  Jensen  dan

Meckling (1976), di dalam teori agensi

ada interkasi antar pihak-pihak yang

berkepentingan dalam perusahaan. Masing-
masing pihak tersebut memiliki
kepentingan pribadi yang dapat
menimbulkan konflik. Oleh karena itu
perusahaan harus mencegah terjadinya
konflik itu dengan cara diperlukan adanya
monitor dari pihak luar yang dapat
memantau masing-masing pihak yang
memiliki perbedaan kepentingan tersebut.

Dengan adanya kepemilikan
institusional akan meningkatkan
pengawasan Yyang lebih optimal, yang
tentunya akan menjamin kemakmuran

pemegang saham. Tingkat kepemilikan
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institusional yang tinggi akan dapat
menimbulkan upaya pengawasan Yyang
lebih  ketat olen  pihak investor
institusional sehingga dapat menghalangi
perilaku oportunistik manajer
(Permanasari, 2010). Hasil penelitian
Fadhilah  (2014) menyatakan bahwa
semakin tinggi kepemilikan institusional
maka semakin besar tingkat pengawasan
ke manajer dan dapat mengurangi konflik
kepentingan antara manajemen sehingga
masalah keagenan menjadi berkurang dan
mengurangi  peluang  terjadinya tax
avoidance.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Merslythalia dan Lasmana (2016),
Alviyani (2016), Subagiastra, Arizona
dan Mahaputra (2016), Maharani dan
Suardana  (2014), Waluyo  (2017)
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah:

H3: Struktur Kepemilikan Institutional
berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

4. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap

PenghindaranPajak

Kualitas audit yang transparan
menjelaskan adanya pengungkapan yang
akurat. Salah satu bentuk monitoring
untuk menurunkan biaya agensi adalah
audit. Transparansi terhadap pemegang
saham dalam hal pajak semakin dituntut
olen otoritas publik (Sartori, 2010).
Berdasarkan kualitas audit yang baik
dapat meminimalkan praktik penghindaran
pajak (Dewi dan Jati, 2014). Telah
dibuktikan bahwa perusahaan-perusahaan
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik KAP the big four berarti
perusahaan tersebut telah melakukan
penghindaran  pajak yang jumlahnya
relatif lebih sedikit daripada perusahaan
yang telah diaudit oleh KAP yang lainnya
(Asfiyati, 2012). Dengan demikian,
kualitas audit yang tinggi  dapat
mengurangi praktik penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maharani dan Suardana (2014) Mulyani,
Masitoh (2018)

menunjukkan  bahwa  kualitas  audit

Wijayanti dan
berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah:
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H4: Kualitas Audit berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak.

5. Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Penghindaran Pajak

Berdasarkan teori agensi, terdapat
konflik  terhadap  kepentingan  laba
perusahaan  antara  pemungut  pajak
(fiskus) dengan pembayar pajak
(manajemen perusahaan). Fiskus berharap
adanya pemasukan sebesar-besarnya dari
pemungutan pajak, sementara dari pihak
manajemen berpandangan bahwa
perusahaan harus menghasilkan laba yang
cukup signifikan dengan beban pajak yang
rendah. Dua sudut pandang berbeda inilah
menyebabkan  konflik antara  fiskus
sebagai pemungut pajak dengan pihak
manajemen perusahaan sebagai pembayar
pajak.

Ada beberapa tujuan yang ingin
dicapai oleh perusahaan salah satunya
adalah menginginkan profit/laba.
Profitabilitas merupakan suatu pengukuran
bagi Kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas di dalam perusahaan dapat
menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba

selama satu periode tertentu pada tingkat

penjualan, modal saham dan aset tertentu.
Di dalam profitabilias terdapat beberapa
rasio, salah satunya adalah return on
assets. Return on Assets (ROA)
merupakan indikator  yang dapat

mencerminkan performa keuangan
perusahaan, apabila semakin tinggi nilai
ROA  perusahaan  maka  performa
keuangan perusahaan dikategorikan baik
(Maharani dan Suardani, 2014). Dengan
demikian semakin tinggi profitabilitas
perusahaan akan dilakukan perencanaan
pajak dengan baik sehingga
kecenderungan melakukan penghindaran

pajak akan menurun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suardana (2014),
Subagiastra, Arizona dan Mahaputra
(2016) Marfuah (2015) yang

menunjukkan hasil  penelitian  bahwa

Maharani dan

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis dari penelitian
ini adalah:

H5: Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.

Kerangka Pemikiran
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Tata Kedola Perusshann

Metode Penelitian
JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif  adalah
penelitian yang menekankan pada uji teori-
teori melalui pengukuran variable-variabel
penelitian ~ dengan  angka-angka dan
selanjutnya akan melakukan analisis data

tersebut sesuai prosedurstatistik.

Populasi

Populasi yang diteliti  dalam
penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2016-2018.

Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling
atau metode pemilihan sampel secara tidak

acak.

Sumber dan Jenis Data

Di dalam data penelitian ini data
yang digunakan adalah data kuantitatif.
Sedangkan sumber data yang digunakan
adalah jenis data sekunder yang diperoleh
dari data keuangan laporan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun
2016-2018.

Data keuangan tersebut dapat
diperoleh melalui website resmi Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta

sumber lain yang relevan seperti ICMD

(Indonesian Capital Market Directory).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode tersebut
mengumpulkan, mempelajari  dokumen-
dokumen dan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini. Dokumen yang
dimaksud disini adalah laporan tahunan
perusahaan yang telah disediakan oleh

BElI melalui situs http://www.idx.co.id/

serta data yang tersedia di Indonesia
Capital Market  Directory (ICMD).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
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menelusuri laporan tahunan perusahaan

yang terpilih menjadi sample.

Variabel Penelitian
Variabel

penelitian ini adalah Komite Audit, Struktur

independen dalam

Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan
Komisaris Independen, Kualitas Audit dan
Profitabilitas.

Variabel dependen dalam penelitian

ini adalah Penghindaran Pajak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi  linier berganda untuk menguji
pengaruh Komite  Audit, Struktur
Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan
Komisaris Independen, Kualitas Audit dan
Profitabilitas. Sebelum melakukan uji analisis
regresi linier berganda peneliti melakukan uji
asumsi klasik antara lain terdiri dari uji
normalitas, uji multikolonieritas, uji

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi  klasik dalam
penelitian ini dinyatakam lolos karenahasil uji

normalitas probability value sebesar 0,083 >

0,05, hasil uji multikolonieritas menunjukkan
VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10, dan hasil
uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai
sig>0,05

Hasil Uji Model/ Uji F
»\\()\ At

Squares Di Mean Square | Sig

Readual 1,73 né

1. Dependent Varable: Penghundanan Pajak (Y)
b Predictors: (Constant), KA, K1, Propoes DKL QAL ROA

hasil dari uji f pada tabel 1 menunjukkan nilai
sig 0,008 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Haditerimadan Ho ditolak yang berarti
bahwa variabel independen(X) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen ().

Hasil Uji Koefisien determinasi
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Model Summary®
Model| R | RSquare | Adjusted R Square | Std Erroc of the Estimute

I i 16217
2 Predictoes (Constent), KA, KL Proporsi DKL QA dan ROA
b Dependent Variable: Penglundaran Pajak (Y)
Sumsber | Sumber sekumder vang dolah, 2020

Pada tabel diatas menunjukkan nilai
adjusted R-square adalah sebesar 0,147 atau
14.7%. Hal ini menunjukkan bahwa komite
audit, kepemilikan institusional, proporsi
dewan komisaris independen, kualitas audit
dan profitabilitas secara keseluruhan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak
sedangkan 85.3% dipengaruhi oleh variabel

lain.

UjiParsial T

Berdasarkan tabel wuji t menunjukkan
persamaan regresi :

Y= 0.639 -0.70KA - 0.003KI + 0.001DKI —
0.23QA-0.164ROA+e

Cocflicican®

tie Peng ptarns P (Y1)

1.  Hasil pengujian variable komite audit
(X1) menunjukkan nilai t hitung -1.205 <t
tabel 1.99656 dengan nilai signifikansi

sebesar 0.233 > 0.05 sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya komite audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Kesimpulannya adalah
hipotesis pertama yang diajukan pada
penelitian  ini  yaitu komite audit
berpengaruh negative signifikan terhadap
penghindaran pajak, ditolak.

2. Hasil pengujian variable kepemilikan
institusional (X2) menunjukkan nilai t
hitung -3.481 < t tabel 1.99656 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
kepemilikan institusional berpengaruh
negatif signifikan terhadap penghindaran
pajak. Kesimpulannya adalah hipotesis
kedua yang diajukan pada penelitian ini
yaitu kepemilikan institusional berpengaruh
positif signifikan terhadap penghindaran
pajak, diterima.

3. Hasil pengujian variable komisaris
independen (X3) menunjukkan nilai t hitung
1.432< t tabel 1.99656 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.157 > 0.05 sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
proporsi dewan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Kesimpulannya adalah
hipotesis ketiga yang diajukan pada
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penelitian ini  yaitu proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh negative
signifikan terhadap penghindaran pajak,
ditolak.

4.  Hasil pengujianvariable kualitas audit
(X4) menunjukkan nilai t hitung -0.489 < t
tabel 1.99656 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.626> 0.05 sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya kualitas audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Kesimpulannya adalah
hipotesis keempat yang diajukan pada
penelitian ini  yaitu kualitas audit
berpengaruh negative signifikan terhadap
penghindaran pajak, ditolak.

5. Hasil pengujian variable profitabilitas
(X5) menunjukkan nilai t hitung -0.612 <t
tabel 1.99656 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.543 > 0.05 sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak yang artinya profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Kesimpulannya adalah
hipotesis kelima yang diajukan pada
penelitian  ini  yaitu  profitabilitas
berpengaruh negative signifikan terhadap

penghindaran pajak, ditolak.

Kesimpulan

1. Komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap praktik
penghindaran ~ pajak.  Perusahaan

dengan  banyak atau sedikitnya

komite audit tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kurangnya peranan dari komite audit

dalam pengawasan, atau karena

komite audit tidak memiliki hak
untuk menentukan besarnya tarif
pajak yang dibayarkan, perusahaan
mengadakan komite audit hanya
untuk sekedar mematuhi peraturan
pemerintah, sehingga Kkinerja komite
audit pun tidak diberikan perhatian
khusus sehingga komite audit tidak

berpengaruh terhadap penghindaran

pajak.
Kepemilikan Institusional
berpengaruh negative secara

signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak. Semakin besar
kepemilikan saham yang dimiliki
oleh institusi, maka tingkat
pengawasan dan pemantauan juga
semakin besar dengan ini tingkat
praktik penghindaran pajak akan
bernilai rendah.
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3. Proporsi dewan komisaris independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap
praktik penghindaran pajak. Tidak

semua anggota dewan komisaris
independen dapat menunjukkan
independensinya  sehingga  fungsi

pengawasan tidak berjalan dengan
baik dan berdampak pada kurangnya
pengawasan

terhadap  manajemen

dalam melakukan penghindaran
pajak. Kedua, kemampuan komisaris
independen dalam rangka memantau
proses keterbukaan dan penyediaan
informasi akan terbatas apabila pihak-
pihak terafiliasi yang ada di
perusahaan lebih mendominasi dan
dapat mengendalikan dewan

komisaris independen kurang tanggap

dalam  memperhatikan ada atau
tidaknya penghindaran pajak
perusahaan  sehingga  melalaikan

kewajibannya kepada Negara dengan

demikian maka besarnya proporsi
komisaris independen tidak
berpengaruh  terhadap pengindaran
pajak.

Kualitas audit tidak berpengaruh

signifikan terhadap praktik

penghindaran pajak. Perusahaan yang

5.

diaudit oleh KAP The Big Four
memang lebih cenderung dipercayai
oleh pihak fiskus sebagai KAP yang
mempunyai
tinggi
peraturan-peraturan yang ada serta

integritas  kerja yang

dengan selalu menerapkan

berkualitas, namun demikian jika

perusahaan bisa memberikan
keuntungan dan Kkesejahteraan yang
banyak dan lebih baik terhadap KAP
tersebut bisa saja KAP  yang
mempunyai

reputasi  yang  baik

melakukan  tindakan  kecurangan

untuk memaksimalkan kesejahteraan

mereka.
Profitabilitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap praktik

penghindaran pajak. Tingginya nilai
ROA akan dilakukan perencanaan
pajak yang matang  sehingga
menghasilkan pajak yang optimal dan
cenderung aktivitas tax avoidance
akan mengalami penurunan.
Perusahaaan yang beroperasi dengan
efisiensi tinggi akan mendapatkan tax
subsidy berupa tarif pajak efektif yang
lebih rendah. Jadi semakin tinggi
ROA tidak

avoidance.

mempengaruhi  tax
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Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam
penelitian bahwa penelitian ini  memiliki
jangka waktu yang pendek selama tiga tahun
dengan 72 sampel perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2018. Variable independen
dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan
variasi atau pengaruh sebesar 14,6% dan
85,4% dapat dijelaskan oleh variable

independen yang lain.

Agenda Penelitian Mendatang

Agenda penelitian mendatang diharapkan
peneliti  menggunakan  jangka  waktu
penelitian yang tidak relative pendek dan
diharapkan penelitian yang akan mendatang
dapat mengembangkan atau menambahkan
variable-variabel apa saja yang dapat
mempengaruhi penghindaran pajak (tax
avoidance) seperti ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan adalah skala atau nilai
yang dapat mengklasifikasikan  suatu
perusahaan ke dalam kategori besar maupun
kecil melalui total asset. Apabila semakin
besar total asset maka mengindikasikan
semakin besar pula ukuran perusahaan

tersebut. Ukuran perusahaan yang semakin

besar, maka transaksi yang dilakukan
semakin kompleks. Jadi dengan semakin
besar ukuran perusahaan dapat
memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan celah-celah yang ada untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak dari
setiap transaksi maka hal ini perlu diteliti

lebih lanjut.
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